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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai faktor-faktor risiko kejadian 

tuberkulosis paru kambuh di puskesmas kota Jambi tahun 2020-2022 dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Dalam penelitian ini, pasien-pasien di Puskesmas kota Jambi tahun 2020-

2022 dengan faktor risiko kejadian tuberkulosis paru kambuh yang sesuai 

teori yaitu jenis kelamin laki-laki sebanyak 18 orang (81,8%), usia >34 

tahun sebanyak 17 orang (77,3%), tingkat pendidikan terakhir SMA 

sebanyak 13 orang (59,1%), status sosial ekonomi rendah sebanyak 18 

orang (81,8%), kebiasaan merokok 12 orang (54,5%),  

2. Dalam penelitian ini, pasien-pasien di Puskesmas kota Jambi tahun 2020-

2022 dengan faktor risiko kejadian tuberkulosis paru kambuh yang tidak 

sesuai teori yaitu status gizi normal sebanyak 13 orang (59,1%), kepadatan 

hunian kamar memenuhi syarat 19 orang (86,4%), riwayat berobat teratur 

17 orang (77,3%), tidak memiliki penyakit penyerta 15 orang (68,2%), tidak 

ada riwayat kontak erat dengan penderita TB lainnya 15 orang (68,2%), 

pengetahuan penyakit TB yang baik 13 orang (59,1%), sikap yang baik 

sebanyak 17 orang (77,3%) dan dukungan keluarga yang baik sebanyak 15 

orang (68,2%). 

5.2. Saran 

1. Bagi tenaga kesehatan, meningkatkan penyuluhan mengenai pelaksanaan 

protokol kesehatan untuk mengurangi penularan penyakit tuberkulosis paru. 

Selain itu, dapat juga untuk menambahkan pemeriksaan penunjang selain 

pemeriksaan apusan BTA untuk menyatakan kesembuhan TB paru seperti 

di antaranya foto rontgen dada, tes cepat molekuler dan pemeriksaan 

biaskan.  
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2. Bagi penderita tuberkulosis paru saat setelah selesai pengobatan melakukan 

pemeriksaan penunjang lain yang disarankan petugas kesehatan seperti foto 

rontgen dada dan lain-lain. Sedangkan untukpenderita TB paru kambuh, 

untuk kontrol dan memeriksakan diri terkaitan keluhan TB paru.  

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk dapat melakukan penelitian 

sejenis dengan menambah variabel lain yaitu luas ventilasi rumah. Selain 

itu disarankan menggunakan desain penelitian yang lain seperti kohort. 


